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1.

Artikel ini membahas tentang evaluasi sitotoksisitas xenograft terhadap graft komersial yang
biasa digunakan untuk memperbaiki defek tulang. Tulang sotong (cuttlefish bone ) tersedia secara
alami dan dipelajari secara luas, namun uji sitotoksisitas spesifik pada material tersebut belum
tersedia. Artikel ini memiliki kualitas yang baik dan sudah sesuai denngan kaidah penulisan
ilmiah.

2.

Penelitian ini dilakukan dengan studi eksperimental secara in-vitro dan in-vivo di Laboratorium 
Tropical Disease Cente, Universitas Airlangga. Uji in-vitro dilakukan dengan mengevaluasi 
viabilitas sel induk mesenchymal manusia (hMSCs) ketika dikultur selama 48 jam dengan bahan 
yang diuji (graft  tulang sotong dan graft komersial PerOssal®). Sedangkan, efek sitotoksik in-
vivo dievaluasi dengan menanamkan bahan cangkok pada otot femoral kelinci putih Selandia 
Baru. Hasil dari studi eksperimental ini dapat diketahui bahwa xenograft  tulang sotong dan graft 
komersial PerOssal® buatan memiliki efek non-sitotoksik yang serupa pada hMSC dan efek 
sistemik non-pirogenik pada kelinci.

3.
Topik artikel terkait studi yang mengkaji tentang efek sitotoksik pada xenograft tulang sotong
alami (cuttlefish bone ) sudah sesuai dengan bidang keilmuan penulis yaitu Orthopaedi dan
Traumatologi.

4.
Tidak ada keterkaitan dengan naskah Disertasi pengusul yang berjudul : Mekanisme Perubahan
Subseluler Sel Kondroid Nukleus Pulposus pada Degenerasi Diskus Intervertebralis, pada tahun
2011.
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